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Selokan Mataram adalah salu-
ran irigasi yang menghubungkan 
Sungai Progo dan Sungai Opak. 
Panjangnya kurang lebih 31,2 km. 
Menurut Suradi selaku Pejabat 
Pembuat Komitmen OP I Balai Be-
sar Wilayah Sungai Serayu Opak, 

Selokan Mataram pada 
awalnya merupakan 

sebuah parit yang ada 
semenjak tahun 1914 di 

masa penjajahan Belanda.

Yogyakarta 
m e r u p a -

kan salah satu 
daerah yang 

penuh akan 
sejarah. Bangu-

n a n - b a n g u n a n 
bersejarah yang 

dibangun sejak dulu, 
hingga kini masih terasa 

eksistensinya. Sebutlah 
Keraton Kasunanan Yogy-

akarta, Taman Pintar, Benteng 
Vredeburg, dan bangunan-bangu-

nan lainnya.  Cara untuk mendapatkan 

informasi tentang bangunan 
bersejarah di Yogyakarta juga 
tergolong mudah. Ada papan 
yang memuat informasi leb-
ih lanjut mengenai bangunan 
tersebut. Terlepas dari bangu-
nan bersejarah yang kini men-
jadi tempat pariwisata terse-
but, Yogyakarta juga memiliki 
sebuah saluran irigasi yang 
disebut Selokan Mataram. Se-
jarah di balik pembangunann-
ya pun tak kalah menarik dib-
anding bangunan bersejarah 
lain di Yogyakarta. C L
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Seiring berjalannya waktu 
dan kebutuhan akan air un-
tuk perkebunan tebu dan 
sawah di daerah Yogyakarta, 
Sri Sultan mengusulkan pem-
bangunan sebuah saluran 
irigasi pada saat penja-
jahan Jepang. Di Yo-
gyakarta sendiri sis-
tem pertanian pada 
saat itu menerapkan 
sistem tadah hujan. 
Maka pembangunan 
saluran irigasi ini dira-
sa perlu.
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Diceritakan pula bahwa pencetusan pembangunan saluran 
ini merupakan siasat dari Sri Sultan  Hamengkubuwono IX 
agar Jepang tidak memanfaatkan rakyat Yogyakarta untuk 

menjadi romusha dan dikirim ke luar Jawa.

sumber: en.wikipedia.org

Sri Sultan tak rela jika harus 
melihat rakyatnya kesusahan 
dan jauh dari keluarganya. 
Akhirnya Sri Sultan datang 
dengan usulan tersebut dan 
disetujui oleh Jepang. Pem-
bangunan saluran ini juga 
didukung oleh pepatah dari 
Sunan Kalijaga yang men-
gatakan bahwa apabila Kali 
Progo dan Kali Opak bersatu, 
maka akan terwujud kemak-
muran di daerah tersebut. 

Akhirnya pada tahun 1942-
1945 dibangunlah Selokan 
Mataram yang dikenal pula 
sebagai Kanal Yoshiro.

Kenyataannya pembangu-
nan saluran ini memang 

membawa kemakmu-
ran  bagi masyar-
akat Yogyakarta. 
Daerah Yogyakarta 
yang sebelumnya 
kering dan hanya 

mengandalkan air 
hujan untuk sumber 

air, pada akhirnya memiliki 
saluran irigasi untuk men-
gairi perkebunan tebu dan 
persawahan pada saat itu. 
Hingga saat ini Selokan 
Mataram juga masih ber-
fungsi baik sebagai saluran 
irigasi dan seiring berkem-
bangnya zaman Selokan 
Mataram juga berfungsi se-
bagai penggelontoran.
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Kecerdikan Sri Sultan Hamengku Buwono IX, Raja Keraton Ngayogy-
akarta, pada saat itu, menyelamatkan rakyat Yogyakarta dari kekejaman 

kerja paksa (romusha) Jepang. 

Sri Sultan Hamengku 
Buwono IX meminta 

Jepang mengerahkan mas-
yarakat Jogja untuk mem-
bangun saluran irigasi yang 
bertujuan untuk mengairi 
persawahan dari Sungai 
Progo di sisi Barat dan Sun-
gai Opak di sisi Timur yang 
kemudian diberi nama Se-

lokan Mataram. Permintaan 
Sultan tersebut bertujuan 
untuk mencegah rakyatnya 
dibawa dan dipekerjakan se-
cara paksa untuk melayani 
Jepang semata. Dengan 
adanya Selokan Mataram, 
para petani sangat terbantu 
karena sawah mereka teraliri 
air sepanjang tahun.

IRONI 
SALURAN IRIGASI MATARAM
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Sampah-sampah ru-
mah tangga yang 
terbungkus plastik 
kresek yang sengaja 
dibuang banyak ter-
lihat mengambang di 
sepanjang Selokan 
Mataram.

giatan sehari-hari. Akan tetapi 
kondisi air sekarang ini  yang 
bilamana orang awam saja 
melihat pasti sudah tidak mau 
menggunakannya sebagai 
sumber air untuk kegiatan se-
hari-hari, Warna air yang keruh 
dan bewarna coklat ini dise-
babkan oleh sampah-sampah 
dan limbah-limbah cair yang 
dibuang secara sengaja oleh 
masyarakat.

Sungguh ironi jika kita menilik 
ke belakang bagaimana sul-
tan dengan akal cerdiknya be-

Adanya saluran iri-
gasi ini seharusnya 
dimanfaatkan bagi 
masyarakat sebagai 
sumber air untuk 
sawah atau bahkan 
digunakan sebagai 
sumber air untuk ke-

Namun ironisnya, Selokan Mataram yang 
bersejarah ini justru dimanfaatkan masyarakat 

era sekarang menjadi tempat pembuangan 
berbagai sampah dan limbah rumah tangga, 
seperti limbah dapur, cucian, dan juga berb-

agai sampah-sampah plastik bekas.

rani mengecoh tantara Jepang 
untuk mengalihkan kegiatan ro-
musha nya untuk pembangunan 
Selokan Mataram, yang mana 
ditujukan untuk menjadi saluran 
irigasi yang mampu mengairi 
sebagian besar area persawa-
han di Yogyakarta. Akan tetapi 
masyarakat Yogyakarta saat ini 
menjadikan Selokan Mataram 
sebagai saluran pembuangan 
sampah dan limbah, yang mana 
sangat mencemari dan meng-
ganggu peran utama dari Selo-
kan Mataram itu sendiri.
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Pada zaman globalisasi 
ini manusia semakin me-

merlukan akses yang mu-
dah, baik akses informasi 
maupun transportasi. Terk-
adang, kebutuhan tersebut 
menyebabkan pola peruba-
han fungsi pada prasarana, 
misal jalan. Sama halnya 
dengan jalan di salah satu 
daerah di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY), 
tepatnya di sepanjang Salu-
ran Irigasi Mataram, sumber 
pengairan sawah di beber-
apa daerah di  DIY. Seperti 
saluran irigasi pada umumn-
ya, saluran irigasi yang ser-
ing disebut Selokan Mata-
ram ini juga dilengkapi jalan 
inspeksi yang difungsikan 
sebagai akses saat kontrol 
dan operasional  saluran.

“Dalam hal transportasi pun 
sangat minim, untuk men-

gakses Saluran Irigasi Mata-
ram saja kita harus melewati 
perkebunan dan persawa-
han milik warga, tidak seper-
ti sekarang mudah di akses 
dengan adanya Jalan Selo-

kan Mataram,” 

TRANSFORMASI JALAN 
SELOKAN MATARAM
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ujar Suradi selaku Pejabat 
Pembuat Kebijakan Oper-
asi dan Pemeliharaan I 
Balai Besar Wilayah Sun-
gai Serayu Opak (PKK 
OP I BBWSSO), menjelas-
kan kondisi jalan inspek-
si yang dulu tanpa per-
kerasan. 

Perkembangan penduduk 
kian meningkat dari ta-
hun ke tahun. Hal itu ber-
dampak pada keadaan 
jalan di sepanjang Selo-
kan Mataram yang sempit. 
Karakteristik jalan inspek-
si yang cukup sempit dan 

kini digunakan sebagai 
jalan umum dan bervol-
ume kendaraan tinggi 
menyebabkan kemacetan 
di banyak titik, seperti 
di Jalan Selokan Mata-
ram yang berada di utara 
Fakultas Teknik UGM dan 
di Jalan Selokan Mataram 
yang berada di daerah 
Gejayan. Didukung kema-
cetan, volume kendaraan 
yang lewat mengakibat-
kan jalan rusak yang ter-
cermin dari lubang pada 
perkerasan.
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SEIRING 
PERKEMBANGAN

PENDUDUK

Selokan Mataram merupakan 
sebuah aliran air atau kanal 

irigasi yang membentang dari 
Kali Progo di sebelah barat Yo-
gyakarta hingga Sungai Opak 
di sebelah timur Yogyakarta. 
Keadaan daerah Yogyakarta 
sebelum dibangunnya selokan 
mataram sangatlah kering dan 
tidak memadai untuk lahan – 
lahan pertanian, maupun drai-
nase bagi penduduk setempat.

Aliran dari selokan Mataram 
melewati daerah pertanian dan 
area persawahan, namun kini 
aliran itu melalui daerah perko-
taan yang pada dasarnya padat 

oleh penduduk pada era modern 
kini. 

Sejak pembangunannya, Selo-
kan Mataram menjadi sumber 
kehidupan bagi para penduduk, 
karena lahan-lahan pertani-
an yang mereka miliki menjadi 
subur dan selalu hijau dialiri air 
dari selokan Mataram. Namun, 
kini masalah mulai bermunculan 
seiring perkembangan zaman. 
Menurut Ahmad dalam bukunya 
yang berjudul Selokan Mataram: 
Riwayatmu kini, riwayatmu dulu 
ia mengatakan bahwa alih fungsi 
lahan-lahan milik warga menjadi 
gedung-gedung dan perhotelan. 
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Kabarnya proses alih fungsi la-
han yang terparah berlaku di 
lingkungan Kabupaten Sleman. 
Dalam kabupaten ini pula ho-
tel-hotel megah telah bermun-
culan yang semuanya pasti 
menyedot secara besar-besa-
ran air tanah. Akibatnya, pen-
duduk miskin yang telah ber-
mukim di sekitarnya secara 
berketurunan akan menjerit 
kelangkaan air.

Pada era modern ini, wilayah 
sekitar selokan mataram kini 
telah ramai oleh rumah-rumah 
penduduk, toko-toko, bahkan 
industri pabrik kini mulai meng-
hiasi wilayah sekitar Selokan 
Mataram. Wilayah yang paling 
padat oleh penduduk berada 
di Kabupaten Sleman, karena 
disana dahulunya merupakan 
lahan pertanian dan area per-
sawahan, namun kini daerah 
itu telah berubah menjadi area 
penduduk, pertokoan, dan per-
hotelan. “Akibatnya, Selokan 
Mataram bertambah fungsinya, 
bukan hanya sebagai saluran 
irigasi, namun juga sebagai 
drainase bagi para penduduk 
kota.”, ujar Suradi, pengurus OP 
PKK I Balai Besar Wilayah Sun-
gai Serayu Opak.

Kepadatan dan aktivitas pen-
duduk tentunya menyebabkan 
dampak positif maupun negatif 
terhadap Selokan. Berdasarkan 
fakta yang ada, dampak nega-
tif lebih dominan, karena kian 
banyaknya sampah yang orang 
buang ke dalam aliran selokan 
Mataram. “Setiap hari sampah 
selalu menumpuk di penya-
ringan Selokan Daerah Jalan 
Monjali yang mengakibatkan 
volume air di sebelum saringan 
lebih tinggi daripada volume di 
setelah saringan.”, ujar Sri, salah 
satu penduduk sekitar Selokan 
Mataram. 

Seiring dengan pertumbuhan 
jumlah penduduk di daerah Se-
lokan  Mataram, kita sebagai 
penduduk harus menjaga ke-
bersihan dan kenyamanan Se-
lokan Mataram agar tetap layak 
dan nyaman bagi kita semua se-
laku penduduk.

sumber: mapio.net
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Tingginya populasi penduduk 
di Indonesia berpengaruh 

terhadap banyaknya pemban-
gunan di Indonesia. Pembangu-
nan-pembangunan ini tentunya 
menimbulkan dampak tertentu, 
salah satunya ialah menum-
puknya sampah. Permasalahan 
sampah memang sudah tidak 
asing lagi di Indonesia. Sebe-
narnya sampah bukanlah suatu 
masalah apabila dapat ditem-
patkan dan diolah secara baik 
dan benar. Hanya saja masyar-
akat Indonesia memang memi-
liki sifat yang tidak mau repot. 
Yang penting lingkungan di 
sekitarnya bersih, tidak peduli 
kemana sampah tersebut dib-
uang. 

Salah satu sasaran yang dituju 
untuk membuang sampah yaitu 
saluran irigasi. Contohnya dap-
at ditemukan di Saluran Irigasi 
Mataram, terutama di daerah 
hilir (Kalasan). Saluran Irigasi 
Mataram dibangun untuk me-
menuhi kebutuhan irigasi sawah 
yang menghubungkan Sungai 
Progo di timur dan Sungai Opak 
di barat. Seiring bertambahnya 
waktu, daerah layan Saluran 
Irigasi Mataram semakin sedikit. 
Sedikitnya kebutuhan tersebut 
juga sejalan dengan debit air 
saluran irigasi yang semakin 
sedikit akibat pengaruh kon-
disi alam di sekitarnya. Selain 
itu, perbedaan Saluran Irigasi 
Mataram dulu dan sekarang 

SAMPAH,
“PENYAKIT”MASYARAKAT

    UNTUK SALURAN IRIGASI MATARAM

sumber: regional.kompas.com
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terletak pada banyaknya sam-
pah di dalamnya. Menurut salah 
satu warga sekitar, sampah yang 
dibuang ke Saluran Irigasi Mat-
aram bukanlah dari warga seki-
tar melainkan dari pengendara 
motor yang melewati Saluran Iri-
gasi Mataram dan berhenti untuk 
membuang sampah ke dalamn-
ya. 

Solusi yang dilakukan Balai Be-
sar Wilayah Sungai Serayu Opak 
(BBWSSO) sampai saat ini juga 
hanya sebatas memberi perin-
gatan dan sosialisasi kepada 
masayarakat sekitar agar tidak 
membuang sampah ke Saluran 
Irigasi Mataram. Selain itu juga 
sudah ada peraturan pemerintah 
yang mengaturnya yaitu Peratur-
an Pemerintah Nomor 81 Tahun 
2012 Tentang Pengelolaan Sam-
pah Rumah Tangga dan Sampah 
Sejenis Sampah Rumah Tangga. 
Akan tetapi, menurut Suradi, Pen-
gurus Pejabat Pembuat Komit-
men Operasi dan Pemeliharaan 
(PPK OP I), adanya peringatan ini 
tidak cukup mengurangi jumlah 
sampah yang ada di Saluran Iri-
gasi Mataram. Peringatan ini ma-
lah membuat beberapa masyar-
akat memilih untuk membuang 
sampah pada malam hari saat 
tidak ada pengawas yang ber-
tugas di sekitar Saluran Irigasi 
Mataram. 

Banyaknya sampah membuat 
petugas harus mengangkut 
sampah-sampah tersebut 
keluar dari saluran, apalagi 
sampah tersebut tidak hanya 
sampah yang berukuran kecil 
melainkan sampah yang be-
rukuran besar seperti, kasur 
dan guling. Jika sampah-sam-
pah tersebut tidak diang-
kut maka timbulah berbagai 
dampak. Selain menurunkan 

kualitas air dalam saluran 
irigasi, sampah akan meng-
ganggu operasional saluran. 
Dalam menanggulangi sam-
pah,  BBWSSO melakukan 
pengangkutan sampah yang 
pada akhirnya sampah-sam-
pah tersebut akan dibuang ke 
daerah Piyungan.                                                                         
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Saluran Irigasi Mataram 
merupakan saluran 
yang menghubungkan 

Sungai Progo dan Sungai 
Opak. Saluran ini termasuk 
dalam wilayah Sungai Ser-
ayu-Opak sehingga saluran 
ini juga berada dibawah pen-
gawasan Balai Besar Wilayah 
Sungai Serayu Opak (BB-
WSSO). Balai ini berwenang 
memelihara dan mengatasi 
masalah yang terjadi di Salu-
ran Irigasi Mataram. Lalu, apa 
saja tindakan yang dilakukan 
untuk pemeliharaan saluran 
ini?

Selasa (07/11), Tim Liputan 
Awak Magang Clapeyron 
berkesempatan mewawan-
carai Suradi selaku Pejabat 
Pembuat Komitmen Opera-
si dan Pemeliharaan 1 BB-

WSSO. Suradi berkata bahwa 
ada dua macam pemeliharaan 
yang dilakukan di Saluran Iri-
gasi Mataram, yaitu pemeliha-
raan secara rutin dan berkala. 

BBWSSO
        LANGKAH PASTI
        PEMELIHARAAN
              SALURAN IRIGASI MATARAM
&
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Kegiatan pemeliharaan rutin 
meliputi pemotongan rumput 
di sepanjang saluran, pem-
berian oli pada pintu-pintu 
air, dan pengangkatan sed-
imen. Pemotongan rumput 
biasanya dilakukan setiap 
tiga bulan sekali, sedang-
kan pengangkatan sedimen 
dilakukan 1-2 kali dalam satu 
tahun.

Pemeliharaan secara ber-
kala biasanya dilakukan 
saat ada kerusakan pada 
fasilitas-fasilitas pendukung 
saluran. Suradi menyampai-

kan bahwa hal pertama yang 
dilakukan adalah melihat ting-
kat kerusakannya. Apabila 
tingkat kerusakannya kecil, 
maka akan dilakukan perbai-
kan secara langsung. Tetapi, 
jika tingkat kerusakannya be-
sar, maka petugas akan meny-
usun rencana perbaikan dan 
rencana anggaran. Dana yang 
digunakan untuk memfasilitasi 
perbaikan di saluran ini telah 
disiapkan oleh Pemerintah Pu-
sat sehingga pihak BBWSSO 
hanya perlu menunggu sam-
pai dana tersebut cair untuk 
selanjutnya melakukan per-
baikan-perbaikan yang diper-
lukan.

Di samping itu, beliau juga 
menyayangkan sikap masyar-
akat yang kurang peduli den-
gan kebersihan Saluran Irigasi 
Mataram. Ada banyak sekali 
sampah yang masuk ke da-
lam saluran ini. Sampah yang 
masuk juga bermacam-macam 
jenisnya. Untuk itu, masyar-
akat diharapkan menyadari 
pentingnya menjaga kebersi-
han khususnya untuk tidak 
membuang sampah pada 
saluran ini.
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Ratusan ribu bahkan ju-
taan orang melintasi 

jalan di kanan kiri Selokan 
Mataram setiap harinya. 
Tapi, tidak semua orang 
tahu tentang saluran ini. 
Apakah merupakan salu-
ran drainase, saluran lim-
bah, atau saluran irigasi? 
Jawaban yang tepat ada-
lah saluran irigasi.

Menjamurnya pembangu-
nan di sepanjang Jalan Se-
lokan Mataram, membuat 
saluran ini lebih terlihat 
seperti saluran drainase. 
Bahkan pada beberapa tit-
ik lebih terlihat seperti salu-
ran pembuangan limbah 
karena banyak sampah 
yang kita jumpai di sana.

Lalu, apakah saluran drainase dan 
saluran limbah terhubung ke 

Selokan Mataram?

Secara teori, air limbah dan drai-
nase tidak dialirkan ke dalam 
saluran irigasi. Terlebih lagi, posi-
si Saluran Irigasi Mataram terletak 
lebih tinggi jika dibandingkan den-
gan drainase dan saluran limbah 
sehingga tidak memungkinkan un-
tuk mengalirkan limbah ke saluran 
irigasi Mataram. Namun, menurut 
Suradi selaku PPK OP I BBWS Ser-
ayu Opak, banyaknya lahan per-
tanian yang telah beralih fungsi 
menjadi bangunan-bangunan be-
ton membuat saluran ini bertam-
bah fungsi.
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ALIH FUNGSI LAHAN:

PINTU AIR 
TETAP 
ADA

 “Sekarang tidak hanya untuk saluran irigasi saja na-
mun juga untuk penggelontoran Kota Yogyakarta.”

- Suradi -

Air yang mengalir disalur-
kan ke lahan pertanian yang 
membentang sepanjang salu-
ran yang dulu bernama Yoshi-
ro ini. Selanjutnya, air akan 
melalui bangunan sadap atau 
pembagi sebagai jalan menu-
ju persawahan. Bangunan 
pembagi yang berupa pintu 
air membatasi aliran air menu-
ju saluran sekunder yang 
nantinya berlanjut pada salu-
ran tersier dan kuarter. 

Pengaturan debit air yang 
melintasi saluran sekunder 
dilaksanakan oleh juru pintu 
dengan menyesuaikan ke-
butuhan lahan pertanian ber-
dasarkan perhitungan yang 
telah ditentukan. Petugas juru 

pintu, terbagi dalam tiga kantor 
pengawasan yang masih men-
jadi bagian dari BBWS Serayu 
Opak. Salah satunya adalah 
Kantor Pengamatan Pucanga-
nom. Para juru pintu berasal 
dari masyarakat yang tinggal 
di sekitar kantor dan jalur salu-
ran untuk memudahkan penga-
wasan lapangan. Sedangkan 
pada saluran tersier dan kuar-
ter, pengoperasian dan pera-
watan dilaksanakan oleh P3A. 

Menurut Suradi, semenjak per-
alihan fungsi lahan pertanian 
menjadi pemukiman banyak 
bangunan sadap yang tidak di-
operasikan lagi. “Sadap tetap 
ada, hanya sudah tidak digu-
nakan lagi,” tuturnya. 
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